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LAPORAN REALISASI RENCANA BISNIS 
SEMESTER II

BULAN JANUARI S/D DESEMBER 2022
PT BPRS FAJAR SEJAHTERA BALI – BADUNG

    Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan YME 

atas rahmat dan karunia-Nya lah sampai dengan 

akhir semester II Tahun 2022 PT. BPR Syariah Fajar 

Sejahtera Bali (FSB) dapat berjalan dengan baik walau 

dalam berjalannya usaha tidak terlepas dari kendala 

dan permasalahan yang ada baik secara internal 

maupun eksternal. Dengan pertimbangan tersebut, 

kami selaku Pengurus yang berfungsi melakukan 

kegiatan Operasional atas keberlangsungan usaha 

PT. BPR Syariah Fajar Sejahtera Bali, tetap berupaya 

semaksimal mungkin di tengah Pandemi Covid-19 

yang sangat berpengaruh terhadap kinerja pada 

semester ini. Baik terjadi penurunan kinerja 

ataupun peningkatan kinerja yang terukur baik 

secara kuantitif maupun kualitatif dengan dasar 

ada upaya-upaya atau langkah-langkah manajemen 

secara strategis yang telah dijalankan walau hasil 

belum dapat maksimal atau sesuai dengan target/

sasaran secara tertulis.

"Tahun 2023 adalah tahun dimana BPRS 
Fajar menjadi BPRS paling terdepan dalam 
tekhnologi, sehat dalam kualitas pembiayaan 
yang disalurkan dan maju terus tumbuh 
sesuai visi Bank"
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C. Sekilas Tentang Perusahaan
Identitas Perusahaan
Nama   : PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali (FSB)
Alamat   : Ruko Sunset Delapan Blok 4
      Jl. Sunset Road Dewa Ruci,
      Kuta, Badung - Bali
Telepon   : (0361) 4756161
Email   : bprsfajarsejahtera@gmail.com
Tanggal Berdiri  : 05 April 1994
Modal Disetor saat ini : Rp. 9.510.000.000,-
Jumlah Pegawai  : 15 Orang
Jumlah Direksi  : 2 Orang
Jumlah Komisaris  : 2 orang
Jumlah DPS  : 2 orang

B. Nilai Perusahaan
Visi dan Misi Perusahaan :

Visi : 
“Menjadi Lembaga Keuangan Syariah yang amanah, terdepan, dan tangguh”

Misi :
1. Menjadi Bank yang tumbuh dan berkembang secara sehat
2. Menjadi Lembaga Keuangan Syariah yang mengutamakan peningkatan produktifitas 

bagi Bank dan Nasabah.
3. Meningkatkan kualitas SDM menjadi lebih profesional dan Islami.

BPRS Fajar Sejahtera Bali sebagai sebuah tim mulai 
percaya diri untuk lebih agresif menggarap pasar 
dan bersaing dengan para kompetitor lainnya. 
Beberapa perubahan mendasar yang dilakukan 
pada semester pertama dan kedua di tahun 2022 
mulai menampakkan hasilnya. Perubahan proses 
internal, pembuataan produk baru, pembentukan 
SOP, pelatihan karyawan, rekrutmen karyawan baru 
yang telah dilakukan di tahun 2022 juga mampu 
membawa suasana kerja baru dan merubah ritme 
kerja menjadi lebih dinamis serta produktif pada 
semester II tahun 2022.

PENDAHULUAN
 Dengan perkembangan yang ada 
tersebut, kami optimis dan semakin 
yakin dengan masa depan BPRS FSB 
yang gemilang. Insya Allah.

 Adapun penilaian evaluasi rencana 
bisnis meliputi hal-hal sesuai SE-
OJK No.37/ SEOJK.03/2016, tentang 
Rencana Bisnis Bank Perkreditan 
Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah sebagai mana yang akan 
dijelaskan pada Laporan Evaluasi 
semester II dibawah ini.



Struktur kepemilikan saham sampai dengan akhir Desember 2022 adalah :
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Laksmi Mustikaningrat

Rully Soripada

PT. Widya Dharma 
Shanti

Minanul Ghofar

Dewi Sinaryati

M. Hasan Aeni
Muhammadiyah Bali Lainnya (49 orang)

Laksmi Mustikaningrat Rully Soripada PT. Widya Dharma Shanti Minanul Ghofar

Dewi Sinaryati M. Hasan Aeni Muhammadiyah Bali Lainnya (49 orang)

KEPEMILIKAN
SAHAM
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• Kepemilikan Saham Dewan Komisaris

• Kepemilikan Saham Dewan Pengawas Syariah

• Kepemilikan Saham Direksi dan hubungan Direksi dengan Komisaris
Sampai dengan tahun 2022, seluruh Direksi tidak memiliki saham di PT. BPRS Fajar 
Sejahtera Bali, di Bank lain maupun di perusahaan lain. Direksi berasal dari pihak yang 
tidak memiliki hubungan dengan perusahaan afiliasi dan atau Pemegang Saham dan 
Pemegang Saham Pengendali.

• Profil Pengurus
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Pelaksana Harian / Karyawan

sampai dengan Desember 2022 Petugas Harian / Karyawan BPRS Fajar, sebagai berikut :
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KILAS KINERJA

Pertumbuhan Valuasi Asset BPRS Fajar Sejahtera Bali

14% -0,5% 21% 6,5% 42%%
Pertumbuhan

25% 28%

Dalam Ribuan Rp.000

Sumber data: Laporan keuangan Sistem Assist (Inhouse) / Data Publikasi OJK (diolah)

27%

 -

 5.000.000

 10.000.000

 15.000.000

 20.000.000

 25.000.000

 30.000.000

6.477.464 
7.394.842 

7.356.595 
8.916.116 9.332.504 

13.263.545 

16.590.902 

21.167.665 

26.878.441 

Keterangan :
Rata-rata pertumbuhan BPRS Fajar sebelum diakuisisi oleh pemegang saham baru 
yaitu mencapai 21% sejak awal pendirian 1994 sampai akhir tahun 2013.

• Realisasi Rencana Bisnis
Perkembangan kinerja BPRS pada tahun 2022 di semester II ini akan semakin 
membaik dan telah mencapai beberapa target yang telah ditentukan dibandingkan 
pada semester II tahun lalu. Beberapa hal yang mendasar dalam perbaikan kinerja 
ini adalah pengembangan sumber daya insani pada petugas bank dengan mengikuti 
pelatihan dan transfer ilmu serta sharring session dari Direksi dan Pejabat Eksekutif 
serta perekrutan karyawan dengan tenaga kerja profesional. Sehingga pada semester I 
ini telah berpengaruh kepada kinerja bank.

Pertumbuhan Valuasi Asset BPRS Fajar Sejahtera Bali
Sebelum diambilalih MG, MPI dan WDS

Rata-Rata %
Pertumbuhan 21%

Dalam Ribuan 
Rp.000

Sumber data: Laporan keuangan Sistem Assist (Inhouse) / Data Publikasi OJK (diolah)

 -

 2.000.000

 4.000.000

 6.000.000

 8.000.000

 10.000.000

 12.000.000

201.934 
224.371 280.464 

350.580 
665.809 

489.134 

611.417 
764.272 

955.340 
1.194.174 

1.492.718 

1.865.898 
2.332.372 

2.915.465 
4.187.491 

4.693.752 

5.311.196 

8.305.535 

10.783.278 

2.886.861 

SELALU TERDEPAN MENJADI YANG 
TERBAIK DENGAN DIGITALISASI
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PERTUMBUHAN PEMBIAYAAN

49,74%%
Pertumbuhan

-0,42% -0,42% -10,26% 114,69% 17,44% 15,75%

Dalam Ribuan Rp.000

Sumber data: Laporan keuangan Sistem Assist (Inhouse) / Data Publikasi OJK (diolah)

5,48%

 -

 2.000.000

 4.000.000

 6.000.000

 8.000.000

 10.000.000

 12.000.000

 14.000.000

3.748.303 

5.613.007 5.588.968 5.014.981 
4.207.789 

9.033.873 

10.609.683 

12.281.027 
12.954.544 

Keterangan :
Rata-rata pertumbuhan asset BPRS Fajar sejak diambil alih oleh pemegang saham 
baru sejak tahun 2014 sampai dengan saat ini tahun 2022 yaitu mencapai rata-rata 
32,34%.

Keterangan :
Pertumbuhan rata-rata pembiayaan sejak tahun 2014 sampai dengan saat ini tahun 
2022 rata-rata pertumbuhan yaitu sebesar 22,04%.

PERTUMBUHAN DANA SIMPANAN (DP2 & DP3) Dalam Jutaan Rp.000

 -  2.000  4.000  6.000  8.000  10.000  12.000  14.000  16.000  18.000  20.000

2014

2015

2016

2017

2018

Dec-19

Dec-20

Dec-21

Dec-22

2.591 

3.416 

3.474 

5.216 

6.075 

9.872 

12.463 

17.175 

19.548 

1.906 

2.040 

2.853 

2.935 

3.998 

5.454 

3.899 

5.524 

5.640 

685 

1.376 

621 

2.281 

2.077 

4.418 

8.564 

11.651 

13.908 

Deposito Tabungan TOTAL DPK

25,69%

37,81%

26,25%

62,50%

16,47%

50,14%

1,70%

31,8%

Keterangan :
Pertumbuhan rata-rata dana simpanan sejak tahun 2014 sampai dengan saat ini 
tahun 2022 yaitu sebesar 31,55%. Sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2022, dana 
simpanan rata-rata didominasi oleh dana deposito sebesar 48,48% sedangkan sisanya 
sebesar 51,52% merupakan dana tabungan.



0

5.000

10.000

15.000

20.000

25.000

Realisasi Des 2020 Realisasi Des 2021 Target Des 2020 Target Des 2021

16.590

21.168

15.931

20.271

Realisasi vs Target Asset Dalam Jutaan 
Rp.000.000

27,59% 27,24%

104,13
%

104,42
%

Sumber data: Laporan keuangan 
Sistem Assist (Inhouse) / Data 
Publikasi OJK (diolah)

PERFORMA NPF NETT

0,00%

2,00%

4,00%

6,00%

8,00%

10,00%

12,00%

14,00%

16,00%

18,00%

20,00%

2014 2015 2016 2017 2018 Dec-19 Dec-20 Dec-21 Dec-22

5,65%
6,61% 6,63%

9,83%

18,68%

3,48% 2,96% 2,56%

0,00%

Sumber data: Laporan keuangan Sistem Assist (Inhouse) / Data Publikasi OJK (diolah)

Keterangan :
Sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2022 NPF terbesar ada pada tahun 2018 
yang mencapai 18,68%. Hal ini dikarenakan kurang atau minimnya penagihan 
dan Early Warning System dan juga segmentasi pembiayaan yang didominasi dari 
sektor pariwisata serta tidak tumbuhnya bisnis pembiayaan, sehingga NPF terbesar 
terjadi pada tahun 2018. Manajemen terus memperbaiki kualitas pembiayaan 
dengan melakukan penagihan Early Warning System, melakukan restrukturisasi, 
penjualan asset/jaminan nasabah bermasalah sehingga dari tahun ke tahun NPF 
mengalami penurunan. Pada tahun 2022 NPF BPRS ditutup pada NPF 0,00% hal ini 
bisa dilakukan karena sejak 4 tahun silam manajemen telah melakukan perubahan 
segmentasi dari pariwisata menjadi pembiayaan kerjasama MoU melalui pemotongan 
gaji karyawan dan juga memiliki blokir angsuran sampai maksimal 3 kali. Hal ini 
yang dapat menyelamatkan posisi kolektibilitas BPRS hingga bisa mencapai di titik 
terendah yaitu 0,00%.
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•	 Ikhtisar Realisasi Kinerja Posisi Keuangan Posisi Desember 2022
Posisi Perkembangan Keuangan Dalam Bentuk Grafik (dalam Ribuan Rp.)



Posisi Perkembangan Keuangan Dalam Bentuk Tabel.  (dalam Jutaan Rp.)

Keterangan:
- Realisasi asset pada bulan Desember 2022 mengalami pertumbuhan 

dibanding Desember 2021 sebesar 26,98% dan pada target bulan Desember 
2022 telah tercapai yaitu 114% atau sebesar Rp. 26,8 Miliar.

- Pada target pembiayaan bulan Desember 2022 telah tercapai target 
yaitu sebesar 96% atau meningkat sebesar 5,50% dibandingkan tahun 
lalu dan begitu pula pada simpanan telah mencapai target sebesar 123% 
dibandingkan tahun lalu meningkat 13,83%.

-  NPF Nett pada bulan Desember 2022 telah mencapai target yaitu sebesar 
0,00%. NPF 0% ini karena manajemen terus berupaya untuk melakukan 
penagihan rutin setiap bulannya dengan menggunakan WA Center yang 
dibroadcast setiap pertengahan bulan dan juga reminder rutin setiap akhir 
bulannya. Selain itu, manajemen juga telah melakukan hapus buku nasabah 
yang sudah tidak dapat tertagih dan juga melakukan upaya restrukturisasi 
terhadap nasabah yang penghasilannya menurun.
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Posisi Perkembangan Keuangan Dalam Bentuk Grafik (dalam Jutaan Rp.)

Realisasi vs Target Rentabilitas

Sumber data: Laporan keuangan 
Sistem Assist (Inhouse) / Data 
Publikasi OJK (diolah)
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2000000
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1.974.986 
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2.278.605 
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547.216 

Pendapatan Biaya LABA SETELAH PAJAK (EBT)

28,23%

43,08%

176,43%
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Posisi Perkembangan Keuangan dalam bentuk Tabel (dalam Jutaan Rp.)
Laba Rugi Desember 2022

Keterangan :
- Tercapainya target pembiayaan dan simpanan berpengaruh pada laba/rugi bulanan 

dimana bank telah mengalami laba atau rentabilitas yang positif mencapai 258% 
atau sebesar Rp. 453 Juta atau meningkat 129% dibandingkan tahun lalu.

- Pendapatan telah mencapai target yang ditentukan, namun dari sisi biaya belum 
mencapai target. Pendapatan dan biaya per Desember masing-masing sebesar 163% 
dan -52% dari target yang ditentukan, sedangkan laba setelah pajak sebesar Rp. 453 
Juta atau 258% dari target yang telah ditentukan.

Rasio - Rasio Keuangan Desember 2022 Bank Fajar Syariah

Keterangan :
- Posisi ROA per Desember 2022 sebesar 1,91% atau dan posisi CAR masih diatas 

12% dari ketentuan POJK yaitu sebesar 52,16%. FDR saat ini sebesar 87,49% 
artinya pembiayaan yang diberikan masih dapat dilakukan ekspansi. Cash 
Ratio yang terjaga di angka 64,62% jauh diatas dari ketentuan yaitu 4%. Dan 
BOPO diangka 80,11% lebih rendah dibandingkan target dan pada Desember.

12
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•	 Ikhtisar Realisasi Penghimpunan Dana Posisi Desember 2022 
Posisi Perkembangan Keuangan Dalam Bentuk Grafik (dalam Ribuan Rp.)

Realisasi vs Target Simpanan

0

2.000

4.000

6.000

8.000

10.000

12.000

14.000

16.000

18.000

Realisasi Des 2020 Realisasi Des 2021 Target Des 2020 Target Des 2021

12.812

17.181

12.033

13.079

106,47
%

131,36
%

34,10% 8,69%

Dalam Jutaan 
Rp.000.000

Sumber data: Laporan keuangan 
Sistem Assist (Inhouse) / Data 
Publikasi OJK (diolah)
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Keterangan :
- Dari target yang telah ditentukan secara umum target simpanan telah tercapai 

yaitu sebesar 123% atau sebesar Rp. 19,5 Miliar dari target bulan Desember 2022 
atau tumbuh sebesar 13,83%. Pada pos simpanan yaitu tabungan mencapai 106% 
atau sebesar Rp. 5,6 Miliar, sedangkan deposito mencapai 131% atau sebesar Rp. 
13,9 Miliar. Secara keseluruhan pada target simpanan BPRS untuk Deposito telah 
mencapai target yang telah direncanakan. Hal ini dikarenakan pada tahun 2022 
ini BPRS lebih banyak melakukan marketing untuk mendapatkan dana Deposito 
untuk menggantikan dana tabungan yang ditarik masyarakat.

Posisi Perkembangan Keuangan Dalam Bentuk Tabel. (dalam Jutaan Rp.)
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• Ikhtisar Realisasi OS Penyaluran Dana Posisi Desember 2022
Posisi Perkembangan Keuangan Dalam Bentuk Grafik (dalam Jutaan Rp.)

 

Posisi Perkembangan Keuangan Dalam Bentuk Tabel (dalam Jutaan Rp.)

Keterangan :
- Posisi total OS pembiayaan pulan Desember 2022 bahwa target pembiayaan hanya tercapai 

sebesar 96% atau sebesar Rp. 12,9 Miliar, namun beberapa akad seperti Mudharabah, 
Musyarakah dan Murabahah belum tercapai dikarenakan manajemen saat ini lebih selektif 
menggunakan akad tersebut untuk modal kerja karena kondisi ekonomi yang belum stabil 
pasca Covid-19. Sedangkan untuk akad Multijasa telah tercapai sebesar 112% karena 
manajemen lebih mengutamakan proses pembiayaan dengan pola potong gaji / MoU dengan 
intansi yang relatif lebih aman.

Kebijakan manajemen yang telah dilakukan dalam pengelolaan dan pengembangan usaha BPRS 
diantaranya :
I. Bidang Penghimpunan Dana

9.500

10.000

10.500

11.000

11.500

12.000

12.500

Realisasi Des 2020 Realisasi Des 2021 Target Des 2020 Target Des 2021

10.603

12.281

10.888

11.351

Realisasi Vs Target Pembiayaaan

45,98% 45,98%

108,19
%

97,31%

Dalam Jutaan 
Rp.000.000

Sumber data: Laporan keuangan 
Sistem Assist (Inhouse) / Data 
Publikasi OJK (diolah)
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Melakukan kegiatan 
promosi Above 
the Line dengan 
beriklan melalui 

spanduk, banner, dan 
sebagainya. Maupun 

secara Below the 
Line melalui kegiatan 

sponsorship.

Bekerjasama dengan 
komunitas dan 

kelompok-kelompok 
masyarakat seperti 

kelompok Organisasi 
Muhammadyah 

Daerah Bali, JPMI, 
ISMI, ICMI, dan 

Sekolah-sekolah.

Mengintensifkan 
pemasaran produk 
Simpanan Pelajar 

(SimPel), dengan cara 
menjalin kerjasama 

dengan sekolah, 
untuk meningkatkan 

value tabungan 
SimPel.

Secara bertahap, 
menurunkan porsi 

dana mahal dan 
menggantinya 
dengan dana 

masyarakat yang 
bersifat Low Cost 

Fund.

Simpanan Pelajar 
yang mengkhususkan 

untuk para pelajar.

Tabungan Rencana 
seperti : Tabungan 

Pendidikan, 
Tabungan Qurban, 
Tabungan Haji & 

Umroh, Tabungan 
Emas, Tabungan Hari 

Tua dan Tabungan 
Hari Raya.

BPRS telah 
meluncurkan produk 
tabungan berhadiah 

langsung.

BPRS telah disetujui 
oleh OJK terkait 
pengembangan 

produk m-Banking 
(Fajar Mobile) pada 
Agustus 2022 yang 

lalu, sehingga produk 
ini akan menjadi 

produk andalan BPRS

Dengan Fajar Mobile 
ini, Manajemen 

telah banyak 
melakukan kerjasama 

dengan merchant/
pihak ketiga untuk 

memberikan kualitas 
layanan yang lebih 

baik lagi.

Program insentif 
khusus untuk 

karyawan yang 
berhasil mencapai 

target funding.

BI
DA

NG
 P

EN
GH

IM
PU

NA
N

DA
NA

TINDAKLANJUT
dan upaya yang dilakukan
Tahun 2022

15
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Memperkenalkan program 
Go to School, yaitu sebuah  
bundling program untuk 

sekolah, khususnya sekolah 
level PAUD sampai dengan 
sekolah menengah, dimana 

Bank membiayai pembangunan 
dan/atau pengadaan sarana 

prasarana sekolah dengan skema 
murabahah dengan pola angsuran 
Irregular Payment sesuai dengan 
cashflow yang dimiliki sekolah.

Memperbaiki Working 
Process pembiayaan. Dengan 

mengeluarkan suatu paket 
kebijakan terkait dengan 

keseluruhan alur pembiayaan, 
standar analisa, tingkat 

pricing, perubahan mekanisme 
angsuran (dari proporsional 

menjadi annuitas), dan skema 
insentif baru untuk marketing 

dan nasabah, agar ekspansi 
pembiayaan dapat dilakukan 

secara maksimal dengan tetap 
berpegang pada prinsip kehati-

hatian Bank.

II. Bidang Penyaluran Dana

III. Bidang Pengelolaan Kualitas Aset

Membuat Early Warning 
System pemantauan 

NPF berupa 
pemantauan secara 
ketat dan reminder 

secara harian melalui 
grup Whatsapp.

Melakukan 
pembenahan terhadap 
dokumen pembiayan 

yang masih belum 
lengkap, termasuk 

melakukan pengikatan 
agunan dan atau 

jaminan yang belum ada 
pengikatannya.

Melakukan penagihan 
secara intensif, memonitor 
penanganan pembiayaan 
bermasalah, memberikan 

Surat Peringatan (SP-1 
sampai dengan SP-3) dan 

mendokumentasikan dengan 
baik setiap langkah-langkah 

penyelesaian pembiayaan 
bermasalah.

16
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BPRS Fajar Sejahtera Bali telah melakukan 
berbagai bentuk kerjasama MoU dengan 

beberapa instansi/perusahaan. Hal ini bertujuan 
untuk meningkat aktiva produktif BPRS, 

bentuk kerjasama ini merupakan 
kerjasama dalam hal penyaluran 
pembiayaan maupun simpanan. 
Kerjasama ini juga melibatkan 

bendahara instansi atau bendahara 
potong gaji untuk sekiranya

melakukan pemotongan gaji pada 
karyawan tersebut. Kemudian juga 

dalam kerjasama ini dilengkapi
dengan jaminan berupa Sertifikasi

Guru ataupun SK Kepegawaian. Dan
ruang lingkup dalam kerjasama ini 
ditujukan hanya untuk karyawan

instansi yang telah berkerjasama dengan 
BPRS. Pengendalian resiko terhadap 

karakter, reputasi dan integritas karyawan 
telah diketahui oleh perusahaan sehingga

karyawan yang baik yang dapat
direkomenasikan oleh perusahaan.

Memperkenalkan produk 
Mudharabah Mutlaqah / 

Back to Back terutama untuk 
case-case khusus, sebagai 

alternatif pembiayaan di Bank, 
dimana Bank berperan sebagai 

arranger antara nasabah 
penabung (investor)/Shahibul 
Maal dan nasabah pelaksana 

usaha (mudharib). 

Pengawasan dan 
pembinaan secara 

rutin kepada 
karyawan terutama 

aspek spiritual untuk 
mencegah adanya 

fraud.

Melakukan 
pengawasan dan 

pembinaan terhadap 
nasabah pembiayaan 
bermasalah dengan 

pendekatan 
kekeluargaan.

Melakukan pemetaan  
pembiayaan bermasalah 
berdasarkan wilayah, per 

Account Officer (AO) dan 
permasalahan nasabah, 

sekaligus mengintensifkan 
kunjungan dan penagihan 

kepada nasabah bermasalah 
dan atau yang mengalami 

keterlambatan pembayaran.
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Pemenuhan dan pemutakhiran Standar Prosedur 
Operasional Bank dan tata kelola perusahaan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan bisnis

Peningkatan kapasitas dan kapabilitas 
pegawai dengan mengirimkan pegawai ke 

berbagai event training. 

Optimalisasi dukungan IT untuk 
memenuhi regulasi yang baru dan tuntutan 

bisnis Bank. 

Monitoring secara ketat nasabah yang 
berpotensi NPF dengan pendampingan 

secara berkala. 

Melakukan perubahan sistem perhitungan 
pencatatan pembiayaan dari sistem 

proporsional menjadi sistem Annuitas. 

IV. BIDANG
OPERASIONAL
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V. PENERAPAN
MANAJEMEN RISIKO

TAHUN 2022
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• Mekanisme dan Struktur GCG
RUPS mengambil  keputusan penting  yang didasari pada 

kepentingan perusahaan, dengan memperhatikan ketentuan 
anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Bank telah menetapkan pembagian 
kewenangan dan tanggung jawab yang jelas, dimana 

Direksi bertanggung jawab penuh terhadap 
pengelolaan perusahaan, sedangkan Dewan 
Komisaris bertanggung jawab atas pengawasan 
terhadap kinerja pengelolaan perusahaan.  
Sedangkan Dewan Pengawas Syariah memastikan 
bahwa produk–produk Bank  tidak melanggar dan 
bertentangan terhadap prinsip-prinsip syariah.  

• Struktur GCG
Keberhasilan penerapan GCG di BPRS FSB 

secara berkelanjutan didukung oleh  berfungsinya 
perangkat atau organ GCG perusahaan yaitu Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, 
Dewan Pengawas Syariah, dan Direksi. Organ-organ 

ini merupakan perangkat utama GCG, yang mana di 
dalam pelaksanaannya didukung oleh perangkat-perangkat 

lainnya, berupa Code of Conduct, SOP, dan aturan pelaksana 
lainnya yang akan menjadi acuan implementasi GCG BPRS FSB.

Strategi bisnis yang telah dilakukan untuk pengembangan usaha BPRS adalah :
• Menerbitkan serangkaian kebijakan melalui Surat Keputusan yang mengatur standar 

prosedur operasional baru.
Beberapa SK yang diterbitkan selama  tahun 2022 diantaranya :

VI. PENERAPAN GCG
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• Menerbitkan serangkaian Standar Operasional Prosedur baru.
 Beberapa SOP diantaranya :

• Kebijakan dan arahan lainnya :
1. Memberikan training, coaching dan supervisi langsung kepada karyawan.
2. Menerbitkan aturan mengenai reward and punishment atas kinerja dan kedisiplinan 

karyawan. Aturan ini akan terus disempurnakan di tahun-tahun yang akan datang 
seiring dengan perbaikan kondisi keuangan Bank. 

3. Penanganan NPF dilakukan secara simultan, antara lain penagihan secara intensif, 
dengan cara persuasif namun tegas dengan menerbitkan surat peringatan dan somasi 
secara tertulis. Upaya penanganan secara litigasi belum banyak dilakukan, Bank masih 
mengutamakan penyelesaian secara non-litigasi. Selama tahun 2022 telah dilakukan 
upaya penyelesaian melalui restrukturisasi, rekondisi, dan penjadwalan kembali 
sekaligus menyempurnakan aspek-aspek legal pembiayaan nasabah agar posisi Bank 
tidak dalam posisi yang lemah kembali di masa yang akan datang. Langkah-langkah 
ini terbukti dapat menurunkan NPF secara signifikan. Pada tahun 2023 ini, langkah-
langkah tersebut akan terus dilakukan dan mengevaluasinya secara berkala.

4. Penanganan NPF dilakukan secara simultan, antara lain penagihan secara intensif, 
dengan cara persuasif namun tegas dengan menerbitkan surat peringatan dan somasi 
secara tertulis. Upaya penanganan secara litigasi belum banyak dilakukan, Bank masih 
mengutamakan penyelesaian secara non-litigasi. Selama tahun 2022 telah dilakukan 
upaya penyelesaian melalui restrukturisasi, rekondisi, dan penjadwalan kembali 
sekaligus menyempurnakan aspek-aspek legal pembiayaan nasabah agar posisi Bank 
tidak dalam posisi yang lemah kembali di masa yang akan datang. Langkah-langkah 
ini terbukti dapat menurunkan NPF secara signifikan. Pada tahun 2022 ini, langkah-
langkah tersebut akan terus dilakukan dan mengevaluasinya secara berkala.
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5. Selama tahun 2022, Bank menggunakan sistem annuitas khusus untuk nasabah 
baru. Hal ini sesuai dengan hasil kajian internal yang menunjukkan bahwa sistem 
perhitungan annuitas lebih ideal dalam memaksimalkan laba Bank. Disamping itu, 
sistem annuitas dirasa lebih adil, baik bagi nasabah maupun bagi Bank. Terlebih lagi, 
sistem perhitungan annuitas sama sekali tidak bertentangan dengan kaidah syariah. 

6. Membagi daerah kerja berdasarkan wilayah dan segmen usaha yang akan dibidik. Hal 
ini untuk meningkatkan efektivitas kinerja marketing baik dalam memaintenance 
nasabah eksisting maupun ekspansi pembiayaan baru.

F. Realisasi pengembangan dan/atau perubahan jaringan kantor
Saat ini BPRS Fajar Sejahtera Bali belum melakukan pengembangan ataupun perubahan 
jaringan Kantor.

G. Realisasi Pelaksanaan kegiatan usaha 
Produk Pendanaan

• Tabungan Mudharabah IB Fajar
Merupakan tabungan regular BPRS FSB. Tabungan ini dapat digunakan oleh 
perorangan maupun lembaga, menggunakan akad Mudharabah, dapat ditarik 
sewaktu-waktu, bebas biaya bulanan, dengan setoran awal ringan serta dapat 
bagi hasil setiap bulannya.

• Tabungan Wadiah IB Fajar
Merupakan tabungan regular BPRS FSB. Tabungan ini dapat digunakan oleh 
perorangan maupun lembaga, menggunakan akad Wadiah, dapat ditarik 
sewaktu-waktu, bebas biaya bulanan, dengan setoran awal ringan. 

• Tabungan Rencana IB Fajar
Merupakan tabungan regular BPRS FSB, yang terdiri dari Tabungan Pendidikan, 
Tabungan Qurban, Tabungan Umroh & Haji, Tabungan Emas, Tabungan Hari 
Raya, Tabungan Hari Tua. Tabungan ini penarikannya sesuai dengan jangka 
waktu yang disepakati pada saat akad. Menggunakan akad Mudharabah, tidak 
dapat ditarik sewaktu-waktu, bebas biaya bulanan, dengan setoran awal ringan 
serta dapat bagi hasil setiap bulannya. Dan sebagai pengembangan, BPRS juga 
telah memberikan hadiah kepada para nasabah yang rutin melakukan setoran 
tabungan rencana.

• Deposito IB Fajar
Merupakan Deposito yang diperuntukkan bagi perorangan dan lembaga sebagai 
media berinvestasi, menggunakan akad Mudharabah.
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Produk Pembiayaan
• Murabahah

Pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara Bank dan Nasabah. Bank membeli 
barang yang dibutuhkan dan menjualnya kembali kepada nasabah sebesar harga 
pokok ditambah margin keuntungan yang disepakati. Dapat digunakan untuk 
keperluan usaha (investasi, modal kerja) dan pembiayaan konsumer.

• Musyarakah/Mudharabah
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank merupakan 
bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah 
yang disepakati antara Nasabah dan Bank.

• Multijasa
Merupakan penyediaan dana (pembiayaan) dalam rangka pemindahan manfaat 
atas jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujroh). Penggunaannya 
untuk keperluan jasa pendidikan, jasa kesehatan, jasa ibadah umroh, atau jasa 
lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan karena perannya sebagai 
subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional dalam rangka mewujudkan visi 
dan misi perusahaan. Untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja usaha secara 
berkelanjutan, Bank telah mencanangkan program pengembangan kualitas sumber 
daya manusia profesional secara konsisten melalui sistem pengelolaan sumber daya 
manusia secara terpadu.

1. Pelatihan Karyawan
Pada Semester I Januari sampai dengan Desember 2022, Bank Fajar telah 
memberikan kepada pelatihan dan sosialisasi kepada karyawan sebagai berikut:
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2. Profil Pegawai
Sampai akhir Desember 2022, jumlah pegawai sebanyak 15 orang, dengan 
komposisi pendidikan sebagai berikut :
S1   :   12 Orang
SMA  :   3 Orang

3. Turn Over Pegawai dan Pola Rekrutmen 
  Sampai Desember 2022, hanya ada 3 pegawai yang tidak diperpanjang 
kontraknya dan 1 mengundurkan diri/resign. 
 Pertumbuhan yang  dinamis membuat  BPRS FSB membutuhkan sumber 
daya manusia yang berintegritas, inovatif dan berwawasan keilmuan agar 
dapat menjalankan operasional perbankan yang sehat dan efisien. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut BPRS FSB melakukan program rekrutmen. 
Rekrutmen yang kami lakukan selama tahun 2022 adalah :

1) Saudara Dimas direkrut untuk posisi Marketing Status Pegawai 
Kontrak dengan Status PKWT

2) Saudari Ima direkrut untuk posisi Teller dengan status PKWT.
3) Saudara Made Edi Agustisna untuk Posisi Kepatuhan dan Manajemen 

Risiko dengan status PKWT.
4) Saudara Agus Ekayana untuk posisi Senior Marketing dengan status 

karyawan PKWT.
 Program rekrutmen ini dimulai dengan tahap seleksi administrasi, tes 
pengetahuan umum, tes wawancara user dan tes wawancara Direksi.

4. Sistem Remunerasi 
  BPRS FSB senantiasa berupaya meningkatkan kesejahteraan pegawai 
berdasarkan  pencapaian kinerja untuk diberikan kepada pegawai berupa gaji 
dan tunjangan serta fasilitas kepegawaian lainnya. Berbagai program reward telah 
dilaksanakan BPRS FSB kepada pegawai. Selain program promosi jabatan, terdapat 
sejumlah reward lain yang diberikan ke pegawai. 
  Kewajiban Bank untuk memenuhi hak pegawai juga telah dilaksanakan, 
di antaranya BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan. Bank juga telah 
membayarkan THR sesuai ketentuan Pemerintah yaitu minimum 1 (satu) kali gaji.

5. Sarana Teknologi Sistem Informasi 
  Tahun 2012, Bank  telah mengganti Banking IT System dari sistem 
manual berubah menjadi PT. Assist Software Indonesia (ASSIST). Secara umum, 
IT tersebut tidak ada kendala yang cukup mendasar. Namun demikian, beberapa 
fitur yang perlu disempurnakan, diantaranya adalah:
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1. Bank telah bekerjasama dengan Vendor PT. ASSIST Software Indonesia (ASSIST) untuk 
mengadakan pengembangan produk Mobile Digital (Mobile Banking BPRS) yang saat 
ini telah digunakan oleh BPRS, sesuai RBB pada tahun 2021.

2. Perbaikan pencatatan Muqasah terhadap biaya bank.
3. Fitur SLIK dan Ideb telah di tambahkan di dalam sistem Assist. Hal ini untuk menunjang 

perbaikan dari segi resiko Bank dalam melihat track record nasabah di lembaga keuangan 
lainnya.

4. Penambahan fitur Tabungan Wadiah. Hal ini untuk menurunkan beban bagi hasil yang 
diberikan kepada nasabah blokir angsuran dan Tabungan Pelajar.

5. Penambahan fitur Tabungan Rencana. Hal ini digunakan untuk menunjang dana 
masyarakat yang low cost.

I. Informasi lainnya
  Semester II tahun 2022 kami sambut dengan penuh optimisme. Berbekal dengan 
apa yang terjadi di masa lalu memberikan pengalaman dan pelajaran yang sangat berharga 
bagi seluruh stakeholder. Melalui upaya-upaya perbaikan yang telah, sedang, dan akan selalu 
dilakukan, diharapkan kondisi Bank akan semakin baik dari waktu ke waktu. 
  Dari sisi internal, saat ini para stakeholder terutama para pegawai sedang dalam 
motivasi yang tinggi untuk mengejar performa memperbaiki kinerja yang ada. Manajemen juga 
telah menyiapkan paket aturan yang komprehensif untuk memberikan daya dukung maksimal 
bagi akselerasi bisnis di tahun 2023.

J. Penutup
  Demikian Laporan Pelaksanaan Kerja Semester I bulan Januari – Desember 2022 ini 
kami susun. Akhir kata, Direksi ingin menyampaikan penghargaan dan terimakasih setinggi-
tingginya kepada Otoritas Jasa Keuangan, Dewan Komisaris, para Pemegang Saham, Dewan 
Pengawas Syariah, Nasabah, Mitra Usaha, para pihak terkait, serta seluruh Pegawai dan 
Keluarga Besar PT BPRS Fajar Sejahtera Bali atas seluruh dukungan dan kepercayaan yang 
diberikan. Semoga dengan dukungan yang tiada henti tersebut, kami akan terus berperan 
dalam menyejahterakan masyarakat dan berkontribusi dalam pembangunan negara Indonesia. 
Semoga Allah SWT selalu meridhoi setiap upaya kita. Aamiin. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali

  Ida Bagus P.S. Hamdani    Brigita Chandra S.G.P.
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"Sejalan dengan perkembangan tehnologi informasi, globalisasi, 
dan integrasi pasar keuangan membuat kompleksitas kegiatan 
usaha bank terus mengalami perubahan dan peningkatan. Hal 
ini mengakibatkan tantangan dan eksposur risiko yang dihadapi 
semakin besar. Harapannya RBB yang telah dirancang dengan 
matang, realistis dan berdasarkan prinsip kehati-hatian dapat 
memitigasi risiko yang akan dihadapi nanti."



KEGIATAN TAHUN 2022
Kerjasama BPRS Fajar dengan SMK TI 

Singaraja

 Pada tanggal 18 Januari 2022 BPRS 
kembali menjalin kerjasama dengan 
sekolah SMK TI Singaraja. Kerjasama 
kali ini BPRS sebagai lembaga keuangan 
memberikan fasilitas baik pembiayaan 
maupun pengelolaan keuangan di sekolah 
tersebut. Kerjasama ini dilakukan dalam 
rangka untuk inklusi keuangan yang 
ada di sekolah tersebut. Dengan adanya 
Bank Fajar, institusi akan dibantu untuk 

bertransaksi melalui bank baik simpanan siswa, guru, orang tua maupun pembiayaannya.

 Dengan adanya MoU antara BPRS Fajar dengan SMK TI Singaraja, Bank Fajar dapat 
membiayai para guru dan karyawan sekolah cukup dengan surat keterangan atau sertifikasi 
guru. Para guru dan karyawan dapat melakukan pembiayaan apapun yang dibutuhkan oleh 
mereka seperti pembiayaan pendidikan sekolah lanjutan, pendidikan anak, renovasi rumah, 
umroh, haji, pernikahan dan pembiayaan lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah.

Penandatanganan Kerjasama Pembiayaan dan Simpanan dengan Kepala Sekolah, yaitu Ketut 
Widi Astawa, ST dengan Dirut Bank Fajar Syariah Ida Bagus P.S Hamdani.

Kerjasama BPRS Fajar dengan SD 
Muhammadiyah 3

 Pada hari Selasa, tanggal 25 
Januari 2022 BPRS menjalin kerjasama 
dengan Sekolah SD Muhammadiyah 3 
Denpasar. Kerjasama kali ini BPRS sebagai 
lembaga keuangan memberikan fasilitas 
perbankan dalam bentuk pembiayaan 
kepada seluruh karyawan dan guru di 
sekolah tersebut. Kerjasama ini dilakukan 
dalam rangka untuk inklusi keuangan yang ada di sekolah tersebut. Dengan adanya Bank Fajar 
institusi akan dibantu untuk bertransaksi melalui bank.

 Bank Fajar Syariah juga memfasilitasi kerjasama Pembiayaan MoU dan Pembiayaan 
Sertifikasi antara BPRS Fajar dengan SD Muhammadiyah 3 Denpasar dengan membiayai para 
guru dan karyawan sekolah cukup dengan surat keterangan atau sertifikasi guru. Para guru 
dan karyawan dapat melakukan pembiayaan apapun yang dibutuhkan oleh mereka seperti 
pembiayaan pendidikan sekolah lanjutan, pendidikan anak, renovasi rumah, umroh, haji, 
pernikahan dan pembiayaan lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah.

Penandatanganan Kerjasama Pembiayaan dengan Kepala Sekolah, yaitu Ibu Raden Ayu Emma 
Rosada dengan Dirut Bank Fajar Syariah Ida Bagus P.S Hamdani.
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Penandatangan Kesepakatan 
Kerjasama Penyaluran Dana Sosial 

BPRS Fajar kepada UPZ ICMI BALI

 Pada tanggal 24 Februari 2022, 
BPRS Fajar Sejahtera bersama dengan 
UPZ ICMI BALI menandatangani 
Kesepakatan Kerjasama Penyaluran Dana 
Sosial dari BPRS Fajar Sejahtera kepada 
UPZ ICMI Bali. Kerjasama ini dilakukan 
dalam rangka mengoptimalisasikan 
kebermanfaat dana sosial yang ada di 
Bank Fajar Syariah, agar dana yang ada 

dapat memberikan kebaikan, kebermanfaatan dan kemaslahatan untuk yang membutuhkan.

 Oleh karena itu tahun ini, BPRS Fajar bekerjasama dengan UPZ ICMI Bali sebagai 
lembaga penyalur kepada para Mustahik yang membutuhkan baik untuk tujuan beasiswa 
kepada siswa kurang mampu, untuk bantuan modal kerja masyarakat, maupun untuk tujuan 
sosial lainnya.

Penandatangan Kesepakatan 
Kerjasama 82 BPRS dengan 

DitjenDukcapil

 Pada tanggal 23 Maret 2022, 
terdapat 82 BPRS di seluruh Indonesia 
yang telah mendapatkan fasilitas untuk 
mengakses Data Kependudukan Ditjen 
Dukcapil termasuk BPRS Fajar Sejahtera 
yang berdomisili di Bali. Dalam tahap ini 
sebanyak 82 dari 164 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah yang secara resmi yang 
telah mendapatkan persetujuan untuk 
dapat mengakses pemanfaatan Data Kependudukan dari Direktur Jendral Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri RI.

 Pemanfaatan ini ditandai dengan penandatanganan perjanjian kerjasama dari Ditjen 
Dukcapil yaitu Zudan Arif Fakhrullah sebagai Wakil Kementerian Dalam Negeri dan dilakukan 
penandatangan secara serentak yang diadakan di Bogor kepada seluruh 82 BPRS. Dengan 
adanya pemanfaatan data kependudukan ini diharapkan kedepan BPR Syariah lebih dapat 
menerapkan prinsip kehatian-hatian atas data kependudukan masyarakat yang beredar karena 
data sesungguhnnya yang valid dan asli dapat juga diakses melalui web portal dari Dinas 
Dukcapil.
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Kerjasama BPRS Fajar dengan 
Himpunan Pengusaha Nahdliyin 

(HPN)

BPRS Fajar Sejahtera Bali bersama 
Pengurus Himpunan Pengusaha 
Nahdliyin (HPN) menandatangani 
perjanjian kerjasama perbankan 
dalam rangkaian kegiatan Buka 
Bersama dengan seluruh anggota 
HPN dengan tema “UKM Bangkit, Ekonomi Maju” yang diselenggarakan di Nusa Dua, Bali.

 Bank Fajar Syariah berkomitmen untuk membantu para UMKM Anggota Himpunan 
Pengusaha Nahdliyin dalam hal bantuan akses permodalan. “Jalinan kerjasama dengan Pengurus 
dan Anggota Himpunan Pengusaha Nahdliyin (HPN) ini dalam rangka mengoptimalisasikan 
usaha para Pengurus & anggota HPN untuk bisa melebarkan atau melakukan ekspansi 
usahanya pada Era Transisi Endemi dan Alhamdullilah salah satu pengurus telah kami bantu 
akses permodalannya”, ujar Hamdani.

 Kerjasama ini melibatkan para pengurus dengan pemberian rekomendasi oleh Pengurus 
HPN kepada anggota HPN yang ingin secara permodalan dibantu oleh Bank Fajar Syariah. “Jadi 
seperti program-program yang telah kami jalankan sebelumnya kepada pihak instansi, maka 
para pengurus harus memberikan rekomendasi kepada anggota-anggota yang mengajukan 
pembiayaan ke Bank Fajar Syariah, tanpa adanya rekomendasi dan SK Penetapan Anggota kami 
selaku Bank tidak dapat membantu membiayai para anggota tersebut karena kami terikat dalam 
program kerjasama tersebut yang harus terlebih dahulu anggota harus mendapat persetujuan 
dari Pengurus dan melalui uji analisa kelayakan nasabah oleh pihak Bank”, kata Hamdani.

 Bank Fajar Syariah terus berupaya memaksimalkan penyaluran pembiayaan modal kerja 
di masa pandemi dan pada Era Transisi Endemi. “Alhamdullilah pada 2 tahun yang lalu sejak 
awal pandemi tahun 2020 dan hingga saat ini, kami terus berupaya untuk mencari segmentasi 
yang tepat dan selektif dalam pertumbuhan pembiayaan sehingga pembiayaan bertumbuh 
namun NPF tetap terjaga. Pada tahun 2020, NPF kami di angka 4,47%, namun pada tahun 2021 
NPF kami turun menjadi 2,99%.

 Dalam 2 tahun pandemi ini selain UMKM kami juga menyalurkan pembiayaan kepada 
segmentasi pendidikan dan instansi baik penyaluran pembiayaan kepada instansi, yayasan, 
karyawan, guru, mahasiswa maupun dosen. Baik dengan program kemitraan maupun program 
baru kami yaitu Sertifikasi Guru & Dosen.
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Kerjasama BPRS Fajar dengan Yayasan 
Bina Ihsan Mulia

 Pada hari Jumat, tanggal 22 
April 2021 Bank Fajar Syariah menjalin 
kerjasama dengan Yayasan Bina Ihsan 
Mulia yang ada di Denpasar, Bali. Yayasan 
ini membawahi pendidikan mulai dari 
Raudhatul Athfal (RA), Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), MTS dan MA. Kerjasama 
kali ini BPRS sebagai lembaga keuangan 
memberikan fasilitas pembiayaan kepada guru-guru dan karyawan di Yayasan tersebut.

 Kerjasama ini dilakukan dalam rangka untuk inklusi keuangan yang ada di sekolah 
tersebut. Dengan adanya Bank Fajar Syariah institusi akan dibantu untuk bertransaksi 
melalui bank, baik untuk memenuhi kebutuhan dasar maupun kebutuhan lainnya. Para guru 
dan karyawan dapat melakukan pembiayaan apapun yang dibutuhkan oleh mereka seperti 
pembiayaan pendidikan sekolah lanjutan, pendidikan anak, renovasi rumah, umroh, haji, 
pernikahan dan pembiayaan lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah. BPRS Fajar selain 
bekerjasama dengan yayasan Bina Ihsan Mulia juga melayani kebutuhan sekolah lainnya yang 
tersebar di daerah Denpasar, Badung, Klungkung, Gianyar dan Negara.

Kerjasama BPRS Fajar dengan Yayasan 
Karakter Mutiara Bunda

 Pada hari Kamis, tanggal 12 
Mei 2022 Bank Fajar Syariah menjalin 
kerjasama dengan Yayasan Karakter 
Mutiara Bunda yang ada di Denpasar, Bali. 
Yayasan ini membawahi pendidikan mulai 
dari Raudhatul Athfal (RA), Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), dan MTS. Kerjasama 
kali ini BPRS sebagai lembaga keuangan 
memberikan fasilitas pembiayaan kepada 
guru-guru dan karyawan di Yayasan 
tersebut.

 Kerjasama ini dilakukan dalam 
rangka untuk inklusi keuangan yang ada 
di sekolah tersebut. Dengan adanya Bank 
Fajar Syariah institusi akan dibantu untuk 
bertransaksi melalui bank, baik untuk 
memenuhi kebutuhan dasar maupun 
kebutuhan lainnya. BPRS Fajar selain 
bekerjasama dengan yayasan Karakter 
Mutiara Bunda Bali juga melayani 
kebutuhan sekolah lainnya yang tersebar 
di daerah Denpasar, Badung, Klungkung, 
Gianyar dan Negara.



Kerjasama Bank Fajar Syariah dengan 
Yayasan MI AL Hasanah

Pada hari Jumat, tanggal 3 Juni 2022 Bank 
Fajar Syariah menjalin kerjasama dengan 
Yayasan MI Al-Hasanah yang ada di 
Denpasar, Bali. Yayasan ini membawahi 
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Kerjasama kali ini BPRS sebagai lembaga keuangan memberikan fasilitas pembiayaan kepada 
guru-guru dan karyawan di Yayasan tersebut dan juga tabungan Siswa.

 Kerjasama ini dilakukan dalam rangka untuk inklusi keuangan yang ada di sekolah 
tersebut. Dengan adanya Bank Fajar Syariah institusi akan dibantu untuk bertransaksi 
melalui bank, baik untuk memenuhi kebutuhan dasar maupun kebutuhan lainnya. Para guru 
dan karyawan dapat melakukan pembiayaan apapun yang dibutuhkan oleh mereka seperti 
pembiayaan pendidikan sekolah lanjutan, pendidikan anak, renovasi rumah, umroh, haji, 
pernikahan dan pembiayaan lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, BPRS 
memberikan akses kepada seluruh siswa yang ingin menabung dapat dilayani oleh Bank dengan 
fasilitas pick up service.

Kerjasama BPRS Fajar dengan SD Muhammadiyah 2

 Pada hari Kamis, tanggal 17 Juni 2022 BPRS menjalin kerjasama dengan SD 
Muhammadiyah 2, Denpasar. Kerjasama kali ini BPRS sebagai lembaga keuangan memberikan 
fasilitas perbankan dalam bentuk pembiayaan kepada seluruh karyawan dan guru di sekolah 
tersebut. Kerjasama ini dilakukan dalam rangka untuk inklusi keuangan yang ada di sekolah 
tersebut. Dengan adanya Bank Fajar institusi akan dibantu untuk bertransaksi melalui bank.

 Bank Fajar Syariah, juga memfasilitasi kerjasama Pembiayaan MoU dan Pembiayaan 
Sertifikasi antara BPRS Fajar dengan SD Muhammadiyah 2 dengan membiayai para guru dan 
karyawan. Para guru dan karyawan dapat melakukan pembiayaan apapun yang dibutuhkan 
oleh mereka seperti pembiayaan pendidikan 
sekolah lanjutan, pendidikan anak, renovasi 
rumah, umroh, haji, pernikahan dan 
pembiayaan lainnya yang sesuai dengan 
prinsip syariah.

 Penandatanganan Kerjasama 
Pembiayaan dengan Kepala Sekolah, yaitu 
Bpk. Mokhamad Nur Isro, S.Pd dengan 
Dirut Bank Fajar Syariah Ida Bagus P.S 
Hamdani.
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Kerjasama BPRS Fajar (Bank Fajar 
Syariah) dengan Yayasan Lembaga 

Manajemen Infaq (LMI)

 Pada hari Kamis, tanggal 7 Juni 
2022 BPRS menjalin kerjasama dengan 
Yayasan Lembaga Manajemen Infaq 
(LMI). Kerjasama kali ini BPRS sebagai 
lembaga keuangan memberikan fasilitas 
perbankan dalam bentuk penghimpunan 
dana masyarakat, dengan tujuan untuk 

melakukan penghimpunan dana Zakat, Infaq, Shodaqoh dan juga Wakaf Tunai.

 LMI merupakan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Organisasi Sosial (Ormas) yang 
mengelola dana Zakat, Infaq, Sedekah, Wakaf dan Dana Sosial keagamaan lainnya. Kerjasama 
ini dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan kapasitas dan kesejahteraan masyarakat 
khususnya masyarakat yang membutuhkan.

 Bank Fajar Syariah, selama ini juga 
telah bekerja sama dengan lembaga sosial 
lainnya seperti ACT, UPZ, dan Sahabat 
Mustahik dalam rangka memberdayakan 
masyarakat di Bali agar khususnya 
masyarakat di Bali dapat meningkatkan 
produktifitas usahanya menjadi lebih baik 
lagi dalam program Pemberdayaan Zakat 
Produktif. Selain itu, misi BPRS adalah 
membawa kesejahteraan kepada anak-anak 
yang membutuhkan uluran tangan untuk melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi 
dengan adanya program beasiswa yang disalurkan melalui kerjasama antar lembaga sosial.

Kunjungan BPRS di Jawa Tengah dan 
Jawa Barat ke BPRS Fajar Bali

 Pada hari ini, Kamis 22 September 
2022. BPRS Fajar kedatangan tamu dari 
BPRS di Jawa Tengah dan Jawa Barat. 
Pada pertemuan tersebut antar BPRS 
membahas terkait Study Referensi dalam 
berbagai hal termasuk inovasi produk 
Funding dan Lending pada masing-
masing BPRS. Sehingga sharing bisnis 
dan portofolio pengelolaan di masing-
masing BPRS dapat diharapkan tercipta 

sinergi dan wawasan baru untuk mendorong pertumbuhan Bisnis masing-masing BPRS.

 Dokumentasi Pertemuan BPRS Fajar bersama Jajaran DPS, Komisaris dan Direksi BPRS 
Asad Alif, BPRS Gala Mitra, BPRS Bina Finansia, BPRS Surya Arta Barokah, BPRS Suriyah, 
BPRS HIK Parahyangan, dan BPRS Amanah Ummah.
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BPRS Fajar Sejahtera kini Semakin Go Digital

 Pada tanggal 23 Agustus 2022, PT. BPRS Fajar 
Sejahtera Bali telah mendapatkan izin dari OJK terkait 
dengan penggunaan Produk Lanjutan berbasis Tekhnologi 
Informasi berupa Mobile Banking BPRS Fajar Sejahtera Bali.

 Dengan adanya m-Banking Fajar ini menjawab 
kebutuhan masyarakat yang sekarang ini sudah banyak 
melakukan transaksi melalui handphone / telepon genggam. 
BPRS Fajar hadir dengan memberikan layanan transformasi 
digital kepada seluruh nasabah BPRS khususnya dan pada 
umumnya masyarakat luas.

 “Alhamdullilah, berkat seluruh jajaran pengurus dan karyawan BPRS Fajar yang terus 
menjaga stabilitas keuangan dan performa BPRS, per tanggal 23 Agustus 2022 BPRS Fajar 
telah mendapatkan izin dari OJK terkait penggunaan Produk Lanjutan berbasis Tekhnologi 
Informasi. Dan ini adalah bentuk amanah yang diberikan kepada kami sekaligus juga kami 
melihat adanya peluang dan tantangan terhadap penggunaan aplikasi m-Banking yang saat ini 
sudah biasa dilakukan oleh seluruh masyarakat untuk melakukan transaksinya. Sekaligus ini 
juga merupakan kebutuhan dimana bila BPRS tidak dapat bersaing dengan lembaga keuangan 
lainnya dengan pemanfaaatan tekhnologi maka niscaya akan tertinggal bahkan kalah bersaing” 
ujar Hamdani, Dirut BPRS Fajar.

 Saat ini m-Banking BPRS Fajar dapat melayani transaksi pembayaran PPOB (tagihan 
pulsa pra bayar/pasca bayar, token listrik, BPJS, Finance, dll), Nasabah juga dapat melakukan 
kirim uang / transfer antar rekening nasabah, cek saldo dan mutasi rekening, melakukan setoran 
tabungan melalui merchant yang bekerjasama dengan bank, top up e-money seperti (OVO, 
DANA, Gopay, dll), nasabah juga dapat melakukan pembayaran melalui scan barcode atau QR-
Pay kepada merchant/toko yang telah bekerjasama dengan Bank. Selain itu, nasabah juga dapat 
mengetahui informasi berita dan produk BPRS Fajar dalam aplikasi m-Banking tersebut.

 Banyak manfaat yang akan didapat oleh Nasabah dan juga kami mempertimbangkan 
biaya pada transaksi aplikasi m-Banking Fajar ini. Dimana biaya relatif terjangkau dan bersaing 
dengan aplikasi lembaga keuangan lainnya agar nasabah dapat setia menggunakan aplikasi 
kami dimanapun dan kapanpun mereka butuhkan.



Kunjungan BPRS di Lampung ke BPRS 
Fajar Bali

 Pada hari ini Jumat 23 September 
2022, BPRS Fajar kedatangan tamu dari 
BPRS se-Lampung. Pada pertemuan 
tersebut antar BPRS membahas terkait 
Study Referensi dalam berbagai hal 
termasuk inovasi produk Funding dan 
Lending pada masing-masing BPRS. 
Sehingga sharing bisnis dan portfolio pengelolaan di masing-masing BPRS dapat diharapkan 
tercipta sinergi dan wawasan baru untuk mendorong pertumbuhan bisnis masing-masing 
BPRS.

 Berikut dokumentasi foto pertemuan BPRS Fajar bersama Jajaran Direksi BPRS Aman 
Syariah, BPRS Bandar Lampung, BPRS Kota Bumi, BPRS Lampung Barat, BPRS Lampung 
Timur, BPRS Metro Madani, BPRS Mitra Agro Usaha, BPRS Rajasa Lampung Tengah, BPRS 
Tanggamus, BPRS Tani Tulang Bawang Barat dan BPRS Way Kanan.

Penandatangan Kerjasama Pembiayaan dan Simpanan Siswa di SD Muhammadiyah 4

 Pada hari Kamis tanggal 17 Juni 2022, BPRS Fajar dan SD Muhammadiyah 4 
menandatangani Perjanjian Kerjasama penyaluran pembiayaan kepada guru dan karyawan. 
Kerjasama kali ini BPRS sebagai lembaga keuangan memberikan fasilitas perbankan dalam 
bentuk pembiayaan kepada seluruh karyawan dan guru. Kerjasama ini dilakukan dalam rangka 
untuk inklusi keuangan yang ada di sekolah tersebut, dengan adanya Bank Fajar institusi akan 
dibantu untuk bertransaksi melalui bank baik pembiayaan maupun tabungan guru dan siswa.

Bank Fajar Syariah, juga memfasilitasi 
kerjasama Pembiayaan MoU dan 
Pembiayaan Sertifikasi antara BPRS Fajar 
dengan SD Muhammadiyah 4, Ubung, 
Denpasar. Para guru dan karyawan 
dapat melakukan pembiayaan apapun 
yang dibutuhkan oleh mereka seperti 
pembiayaan pendidikan sekolah lanjutan, 
pendidikan anak, renovasi rumah, umroh, 
haji, pernikahan dan pembiayaan lainnya 
yang sesuai dengan prinsip syariah.



Kunjungan BPRS Dana Amanah Solo ke BPRS Fajar Bali (Bank Fajar Syariah)

Pada hari Senin 7 November 2022, BPRS 
Fajar kedatangan tamu dari BPRS Dana 
Amanah Solo. Pada pertemuan tersebut 
antar BPRS membahas terkait Study 
Referensi dalam berbagai hal termasuk 
inovasi produk Funding dan Lending 
pada masing-masing BPRS, sehingga 
sharing bisnis dan portfolio pengelolaan 
di masing-masing BPRS dapat diharapkan 
tercipta sinergi dan wawasan baru untuk 
mendorong pertumbuhan bisnis masing-
masing BPRS.

BPRS Fajar Raih Penghargaan BPR 
Syariah Award Kategori Inovasi 

Tekhnologi Informasi (IT) Terbaik

 Pada acara Rapat Kerja Nasional 
(Rakernas) dan Seminar Nasional yang 
diselenggarakan oleh Dewan Pimpinan Pusat 
Kompartemen Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah ASBISINDO di Bali, pada tanggal 
9 Desember 2022 memilih 18 BPR Syariah 
yang dinilai mempunyai kinerja terbaik.

 Adapun kategori yang menjadi penilaiannya yakni Kinerja Keuangan Terbaik, Inovasi 
Produk dan Layanan Terbaik, Inovasi IT Terbaik, Dukungan UMKM terbaik, Pemberdayaan 
Nasabah Terbaik, dan Islamic GCG Terbaik. Pemberian penghargaan ini sebagai upaya dari 
Asosiasi mengapresiasi berbagai kinerja para anggota yang melakukan terobosan dan pelayanan 
kepada masyarakat sebagai lembaga jasa keuangan berbasis syariah. Dalam kesempatan tersebut 
BPR Syariah Fajar Sejahtera Bali mendapatkan penghargaan Award dalam kategori Terbaik 
ke-3 dalam hal Inovasi Tekhnologi Informasi (IT).

 Sebagai informasi, BPRS Fajar telah mendapatkan izin dari OJK terkait penggunaan 
Produk Lanjutan berbasis Tekhnologi Informasi. Dengan adanya produk ini BPRS Fajar mampu 
untuk melakukan trobosan dalam hal pengembangan tekhnologi informasi dalam bentuk 
m-Banking Fajar Mobile. Dengan adanya Fajar Mobile nasabah dapat melakukan transaksi 
melalui telepon genggamnya dan tidak perlu harus datang ke Bank. Nasabah juga mendapatkan 
keuntungan yaitu dapat menikmati diskon promo hingga 50% kepada merchant yang telah 
bekerjasama oleh Bank dengan menggunakan Fajar Mobile.
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Rakernas, Seminar Nasional & 
Pemberian BPRS Award Kompartemen 

BPRS ASBISINDO di Bali

  Kompartemen BPR Syariah 
Perkumpulan Bank Syariah Indonesia 
(ASBISINDO) mengadakan Rapat Kerja, 
Seminar Nasional dan pemberian Award 
BPR Syariah di Hotel Four Point By 
Sheraton Ungasan, Badung-Bali. Acara 
Rakernas, Seminar Nasional dan Pemberian 
Award BPR Syariah Kompartemen BPRS 
ASBISINDO dilaksanakan pada hari 

Jumat (9/12/2022), dibuka oleh Kepala Biro Pengadaan Barang atau Jasa dan Perekonomian 
Sekretariat Daerah Provinsi Bali I Ketut Adiarsa, yang mewakili Gubernur Bali.

 Setelah serangkaian pembukaan Rakernas, Seminar Nasional dan Award BPRS telah 
dibuka dan diresmikan, dilangsungkan juga penyerahan santunan dan beasiswa kepada siswa 
dan siswi sekolah yang ada di Bali. Turut hadir dalam acara Seminar Nasional dan Rakernas 
Kompartemen BPRS ASBISINDO, Kepala OJK Regional 8 Bali dan Nusa Tenggara Giri Tribroto.

 Adapun setelah dilakukan pembukaan dilanjutkan dengan Seminar Nasional  
Kompartemen BPRS ASBISINDO di Badung, Bali. Seminar Nasional diadakan dengan 
mengangkat tema ”Outlook BPR Syariah 2023”.

 Dengan Pembicara pada sesi 1, yaitu: M. Setyawan Santoso (Deputi Direktur Bank 
Indonesia Provinsi Bali), Bhima Yudhistira (Pengamat Ekonomi & Direktur CELIOS) Dengan 
Tema Seminar : “Outlook BPRS : Optimisme Pengembangan BPRS Pasca Pandemi Covid”.

 Sedangkan pembicara pada sesi ke 2, yaitu: Afhdal Aliasar (Direktur Industri Produk 
Halal KNEKS), H. Dadang Hermawan (Rektor ITB Stikom Bali) dan H. Nurianto (Pengusaha 
Agri Bisnis, Dewan Pakar ICMI dan MES Bali). Dengan tema : “Akselarasi Sinergi BPRS Dengan 
Ekosistem Syariah Berbasis Digitalisasi”.

 Penyelenggaraan Rakernas Kompartemen BPRS ASBISINDO dan juga Seminar 
Nasional di Bali itu disebut sebagai bentuk dukungan kalangan BPR Syariah terhadap upaya 
Pemprov Bali dalam memulihkan perekonomian Bali. Dewan Pimpinan Pusat Kompartemen 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ASBISINDO dalam rapat kerja nasional (RAKERNAS) tahun 
2022 di Bali memilih 18 BPR Syariah yang dinilai mempunyai kinerja terbaik.

 Pemberian penghargaan ini sebagai upaya dari Asosiasi mengapresiasi berbagai kinerja 
para anggota yang melakukan terobosan dan pelayanan kepada masyarakat sebagai lembaga 
jasa keuangan berbasis syariah.

 Ketua Umum DPP Kompartemen BPR Syariah ASBISINDO, Cahyo Kartiko 
menyampaikan BPRS AWARDS merupakan wujud dari salah satu langkah Asosiasi memajukan 
kinerja industri syariah khususnya BPR Syariah.

 “BPRS Awards yang kami berikan ini merupakan salah upaya kami untuk mendukung 
dan mengapreasisi kinerja BPRS di tanah air. Tahun ini penilaian 6 kategori yang kami anggap 
sebagai wujud menuju BPR Syariah yang syariah comply tinggi”, kata Cahyo di Bali, pekan lalu.

 Adapun kategori yang menjadi penilaiannya yakni Kinerja Keuangan Terbaik, Inovasi
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 BPR Syariah telah mencatat pertumbuhan aset pada tahun 2022 mencapai Rp. 18,2 
Triliun atau mampu tumbuh secara konsisten di atas 20 persen jika dibandingkan tahun 
sebelumnya. Hal ini juga memberikan peningkatan pada pertumbuhan dana pihak ketiga yang 
tumbuh 18 persen.

 Acara Rakernas, Seminar Nasional dan Pemberian Award BPR Syariah di Bali ini 
dipanitiai oleh Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Kombis Jatim Plus dan BPRS Fajar Bali 
sebagai Tuan Rumah penyelenggara kegiatan ini.



Menginap di Hotel non Alkohol di Bali
dan Dapatkan Promo Potongan harga sebesar 10%

Nikmati menginap di Hotel non Alkohol dan dapatkan promo potongan harga sebesar 10%* 
terkhusus untuk Nasabah BPRS.
1. Hotel Alkyfa

    
Jalan Pura Demak No.8, Pemecutan Klod, Kec. Denpasar Bar., Kota Denpasar, Bali 80119.
Fasilitas : layanan kamar, ruang pertemuan / meeting, parkir gratis, layanan binatu 
(Laundry), wifi, cocok untuk anak-anak, dekat dengan pantai Double Six.

2. Hotel Rhadana ( http://www.rhadana.com )

    
Jalan Raya Kuta No.88, Kuta, Kabupaten Badung, Bali 80361
Fasilitas : kolam renang, ruang pertemuan / meeting, parkir gratis, layanan binatu (Laundry), 
wifi, restoran, gym, cocok untuk anak-anak, dekat dengan pantai Legian Kuta.



3. Hotel Baytkaboki ( http://www.baytkabokihotel.com/ )

    
Jalan Griya Anyar No.27, Kuta, Kabupaten Badung, Bali 80361
Fasilitas : kolam renang, ruang pertemuan/meeting, parkir gratis, layanan binatu 
(Laundry), wifi, restoran, cocok untuk anak-anak, dekat dengan pantai Legian Kuta.

*Syarat dan ketentuan sebagai berikut :
1. Nikmati potongan harga sebesar 10% dari nilai kamar hotel yang telah bekerjasama 

dengan Bank Fajar Syariah.
2. Potongan harga diberikan khusus kepada nasabah BPRS yang saldonya mencapai 

minimal Rp. 50 Juta baik Tabungan maupun Deposito.
3. Diskon 10% berlaku untuk 1 kali pemesanan dalam 1 bulan.
4. Pemesanan Hotel harus terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada Bank Fajar 

Syariah sebelum pemesanan. Selanjutnya petugas Bank akan melakukan konfirmasi 
kepada Hotel apabila nasabah telah mencapai kriteria tersebut di atas. Tagihan sebesar 
10% akan dibebankan kepada Bank Fajar Syariah.

5. Nasabah wajib foto selfie di Hotel tempat menginap dan follow serta tag Instagram (IG) 
Bank Fajar di @bprsfajarbali atau https://www.instagram.com/bprsfajarbali/?hl=id .
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Diskon/Promo Makan di Restoran atau Rumah Makan Terbaik di Bali
dengan Fajar Mobile

FAJAR DISKON!!!!
Nikmati makan di restoran terbaik di Bali dengan diskon 50% atau maksimal Rp. 100.000 
khusus pengguna m-Banking (Fajar Mobile).
1. Rumah Makan Wong Solo.

    
Raya Kuta No.87, Kuta, Kabupaten Badung, Bali 80361.

2. Rumah Makan Rasa Mantap

    
Jl. Hayam Wuruk No.172A, Panjer, Kec. Denpasar Sel., Kota Denpasar, Bali 80239
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3. Rumah Makan Pondok Duo (Masakan Padang)

    
Jl. Raya Kerobokan No. 125, Kerobokan, Kuta, Kerobokan Kelod, Kec. Kuta Utara, 
Kabupaten Badung, Bali 80361

4. Rumah Makan Bakso Ngetop!

    
Jl. Waturenggong No.166, Panjer, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali 80224
Jl. Ahmad Yani Utara No.114, Peguyangan, Kec. Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali 
80233

5. WISTARA FAMILY CAFE

    
Jl. Mahendradatta Selatan No.9, Padangsambian, Kec. Denpasar Bar., Kota Denpasar, Bali 
80114



*Syarat dan Ketentuan sebagai berikut:
1. Nikmati potongan harga sebesar 50% dari nilai tagihan makanan dari Rumah Makan 

yang telah bekerjasama atau nasabah Bank Fajar Syariah;
2. Potongan harga 50% diberikan khusus untuk nasabah BPRS yang menggunakan aplikasi 

m-Banking (Fajar Mobile);
3. Makan gratis berlaku 1 kali makan dalam 1 bulan. Limit maksimal tagihan Rp.100.000 

dan berlaku hanya untuk nasabah yang memiliki aplikasi m-Banking (Fajar Mobile);
4. Diskon 50% berlaku 1 kali makan dalam 1 bulan hingga periode diskon berakhir s.d 

Desember 2022;
5. Setelah makan di restoran nasabah melakukan scan barcode kemudian mengisi nominal 

transaksi yang diberikan oleh pihak restoran kemudian klik/tap kode promo yang ada 
di aplikasi m-Banking kemudian klik konfirmasi pembayaran.



Promo Deposito Berhadiah Souvenir Menarik Bank Fajar Syariah

Mau kain Endek khas Bali? Payung BPRS? Mug atau Jam Dinding keren?

                            

                            
Cukup dengan penempatan Deposito di Bank Fajar Syariah, dapatkan hadiah souvenirnya 
langsung tanpa diundi !!
Deposito iB (Mudharabah)
Deposito syariah dalam mata uang rupiah yang fleksibel dan memberikan hasil investasi yang 
optimal bagi Anda, serta dana aman dijamin oleh LPS dan dikelola secara syariah. Memberikan 
ketenangan dalam mengkonsumsi bagi hasil yang diberikan.

Syarat, Manfaat dan Ketentuan :
1. Deposito menggunakan prinsip Mudharabah (nasabah mendapatkan bagi hasil setiap 

bulannya);
2. Penempatan minimal sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah);
3. Jangka waktu dimulai dari 1 (satu) bulan, 3 (tiga) bulan, 6 (enam) bulan, 12 (dua belas) 

bulan.

Kelebihan :
1. Aman dan sesuai prinsip syariah;
2. Dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS);
3. Bagi hasil yang kompetitif;
4. Pelayanan pick up setoran (antar jemput setoran penarikan);
5. Pelayanan kemudahan transfer antar Bank.
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Rencana Kerja Tahun 2023 ini adalah rancangan strategis 
pertumbuhan BPRS Fajar yang menyesuaikan dengan Roadmap 
OJK untuk BPR/S menjadi Bank yang kuat secara struktur dengan 
basis Governance, Risk & Compliance didukung akselerasi 
transformasi digital, serta penguatan peran BPR/S terhadap 
perkembangan daerah/wilayah kerja.



LAPORAN DEWAN KOMISARIS
 Semester II

Periode Juli - Desember 2022

PENDAHULUAN
 Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. Atas rahmat & karunia-Nya 
lah sampai dengan akhir semester II periode Juli - Desember tahun 2022, PT. BPR Syariah Fajar 
Sejahtera Bali masih dapat berjalan dengan cukup baik walau dalam berjalannya usaha tidak 
terlepas dari kendala-kendala. Usaha pencapaian atas target yang disebabkan berlanjutnya 
dampak pandemi Covid-19 serta , upaya tindak lanjut perbaikan kinerja baik secara internal 
maupun eksternal. 
 Dengan pertimbangan hal-hal tersebut di atas, kami selaku Dewan Komisaris yang 
dalam fungsinya melakukan pengawasan atas keberlangsungan usaha  PT. BPR Syariah Fajar 
Sejahtera Bali tetap mengapresiasi kinerja segenap manajemen yang terukur baik secara 
kuantitif maupun kualitatif dengan dasar, ada upaya-upaya atau langkah-langkah manajemen 
secara strategis yang telah dijalankan walau hasil belum dapat maksimal atau sesuai dengan 
target/sasaran secara tertulis. 
 Adapun cakupan evaluasi Dewan Komisaris, sesuai dengan lampiran XVIII SE-OJK 
No.53/SEOJK.03/2016, POJK No.37/POJK.03/2016 tentang strategi dan kebijakan  Bank 
Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah meliputi hal-hal sebagai berikut :
A. Pelaksanaan rencana bisnis baik secara kuantitatif maupun kualitatif terhadap realisasi 

rencana bisnis 
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja PT. BPR Syariah Fajar Sejahtera Bali
C. Penerapan tata kelola dan manajemen risiko PT. BPR Syariah Fajar Sejahtera Bali
D. Upaya memperbaiki kinerja PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali

EVALUASI DEWAN KOMISARIS
Uraian hasil pengawasan Dewan Komisaris dijabarkan sesuai lampiran SE-OJK No 53/SEO-
JK.03/2016 dan POJK No.37/POJK.03/2016 tersebut di atas, sebagai berikut :
A. Pelaksanaan rencana bisnis baik secara kuantitatif maupun kualitatif terhadap 

realisasi rencana bisnis
1. Uraian secara kuantitatif

Uraian hasil pelaksanaan rencana bisnis secara kuantitatif akan di sajikan dalam 
bentuk perbandingan rencana terhadap pencapaian / realisasi baik nominal dan 
prosentasenya seperti berikut :
Tabel 1.1 Realisasi terhadap Rencana periode Desember 2022 (dlm Rp. jutaan)
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2. Uraian Secara Kualitatif
Tabel 1.2 Perbandingan Realisasi Desember 2021 terhadap Desember 2022
(dlm Rp. jutaan)

Tabel 1.3 Rata-Rata per Bulan (dlm Rp. jutaan)
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Untuk uraian secara kualitatif, dalam hal ini merangkum penilaian kinerja melalui 
pencapaian pos-pos keuangan utama sebagai berikut :

Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat bahwa pencapaian kinerja berdasarkan pos-
pos keuangan utama terhadap rencana bisnis tahun 2022. Semua pos keuangan tercapai 
dengan baik yaitu Aset meningkat 114%, DPK meningkat 123%, sedangkan pembiayaan 
belum mencapai target yaitu -5,50% dibawah dari rencana bisnis.

2. Uraian secara kualitatif
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B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali
Untuk penilaian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja BPRS, dinilai 
berdasarkan pencapaian rasio-rasio keuangan utama terhadap ketentuan mengenai 
penilaian tingkat kesehatan BPRS yaitu PBI No.9/17/PBI/2007 tentang sistem penilaian 
tingkat kesehatan, surat edaran Deputi Gubernur No.9/29/DPbS dan POJK No.19/
POJK.03/2017 tentang Penetapan status dan tindaklanjut pengawasan BPR dan BPRS, POJK 
No.66/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah, adapun uraian mengenai faktor-faktor  tersebut adalah sebagai berikut :
1. Faktor Permodalan, dari tabel 1.7 di atas, realisasi rasio KPMM pada posisi Desember 

2022 adalah 52,16% masuk dalam kriteria sangat sehat atau peringkat 1 tetapi Direksi 
juga harus tetap menjaga rentabilitas agar terus membaik sehingga tidak menganggu 
permodalan Bank, memburuknya kinerja rentabilitas yang mengakibatkan akumulasi 
kerugian yang menggerus modal inti serta AYDA jatuh tempo sebagai pengurang 
modal inti;, walaupun saat ini rasio KPMM masih diatas 12%. Juga memenuhi 
ketentuan POJK No.19/POJK.03/2017 tentang Penetapan Status dan Tindaklanjut 
Pengawasan BPR dan BPRS.

2. Faktor Kualitas Aktiva Produktif, dari tabel 1.7 diatas menunjukan bahwa angka rasio 
kualitas aktiva produktif pada akhir Desember 2022 yaitu 0% masuk dalam kriteria 
sangat sehat atau peringkat 1 dengan rasio penunjang NPF Gross 0% & NPF net 0% 
setelah dikurangi kewajiban cadangan PPAP khusus masuk dalam kriteria sangat sehat 
atau peringkat 1, sehingga tidak mempengaruhi rasio utama. Dewan komisaris menilai 
mengenai faktor kualitas aktiva produktif posisi Desember 2022 ini, walau dari hasil 
perhitungan rasio utama sangat sehat harus tetap menjaga agar kualitias NPF tetap 
stabil dan dibawah 7, sehingga ketercapaian ini berpengaruh terhadap target laba 
dan anggaran beban operasional sudah sesuai dari sasaran/target. BPRS dalam hal ini 
Direksi harus segera melakukan rencana tindak penyelesaian pembiayaan yang telah 
dihapus buku namun masih dapat dilakukan penagihan.

3. Faktor Rentabilitas, berdasarkan tabel 1.6 menunjukan bahwa Direksi dapat mulai 
dengan mengkaji beban operasional fokus pada pos-pos beban yang tidak diatur oleh 
ketentuan undang-undang negara atau otoritas seperti Bank indonesia dan Otoritas 
Jasa Keuangan seperti :

• Beban Dana (bagi hasil, bonus spesial nisbah, bagi hasil linkage),
• Sewa,
• Promosi,
• Pemeliharaan & perbaikan inventaris, 
• Penyusutan,penyisihan & amortisasi, 
• Barang dan jasa, 
• Operasional lainnya, 
• Beban non operasional

Sedangkan biaya tenaga kerja, biaya premi (BPJS, OJK, LPS), biaya pendidikan & 
pelatihan diatur oleh undang-undang dan  peraturan otoritas jasa keuangan.

4. Faktor Likuiditas, berdasarkan tabel 1.7, menunjukan bahwa cash ratio posisi Desember 
2022 yaitu 64,64% masuk dalam kriteria sangat sehat atau peringkat 1, dengan total 
penerimaan kas sampai dengan Desember 2022 sebesar Rp. 5,096,570,579,- dengan 
rata-rata perbulan Rp. 849,428,429,-



C. Penerapan Tata kelola dan Manajemen risiko
Berdasarkan meeting Dewan Komisaris pada tanggal 21 Desember 2022, dalam melakukan 
penilaian Tata Kelola dan Manajemen Risiko. Dewan Komisaris membagi menjadi dua 
komponen yaitu manajemen umum dan manajemen risiko :
1. Manajemen Umum

Penilaian manajemen umum dengan tujuan mengukur kualitas tata kelola (Corporate 
Governance) PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali dalam menjalankan usaha akan diukur 
melalui aspek-aspek sebagai berikut :

a. BPRS memiliki struktur organisasi yang efektif dan sejalan dengan 
fungsi sebagai bank syariah yaitu memiliki dua orang direksi, dua orang 
komisaris, dua orang dewan pengawas syariah dan pemenuhan sesuai 
POJK 05/SEOJK.03/2016. Setiap anggota dewan komisaris, direksi dan 
dewan pengawas syariah memiliki kualifikasi yang sesuai dibuktikan 
dengan dimilikinya sertifikasi direksi, komisaris.

b. Setiap anggota dewan komisaris, direksi dan pengawas syariah secara riil 
memiliki kewenangan dalam rentang kendali yang wajar dan memiliki 
perangkat penunjang yang sesuai dengan tugasnya. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya SK Direksi tentang batas wewenang memutus pembiayaan 
yang melibatkan Komisaris, direksi, kabag marketing dan account officer 
sebagai pengusul, adanya pemeriksaan berkala dari dewan pengawas 
syariah yang disampaikan laporan tertulis per semester mengenai produk 
dan aktivitas baru BPRS

c. Dewan komisaris melaksanakan fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas direksi dalam batasan dan wewenang yang jelas dan 
efektif melalui rapat triwulan dewan komisaris, pelaporan pengawasan 
komisaris per semester.

d. Dewan Komisaris, Direksi dan DPS secara aktif melaksanakan 
pemantauan dan evaluasi kepatuhan BPRS terhadap ketentuan yang 
berlaku sehingga mampu meminimalisir pelanggaran terhadap ketentuan 
kehati-hatian (BMPD, APU-PPT dll, hal ini dibuktikan dengan adanya 
pemeriksaan rutin oleh PE-Audit Internal mengenai tata kelola baik 
pelaksanaan tugas direksi, komisaris, dewan pengawas syariah, BMPD, 
penerapan manajemen risiko, pencapaian kinerja, rasio tingkat kesehatan, 
25 debitur inti, 10 deposan terbesar secara rutin per bulan melalui email 
ke Direktur Utama tembusan dewan komisaris dan pelaporan tertulis 
per triwulan, semester.



e. BPRS menetapkan mekanisme pendelegasian kewenangan dan tata 
tertib kerja yang jelas dan layak serta melaksanakan secara konsisten 
melalui diatur dan disusunnya pedoman kerja komisaris, surat edaran 
direksi terkait batas wewenang memutus pembiayaan, ada batasan limit 
pengelolaan kas melalui sistem core banking tetapi belum di susun secara 
tertulis hanya melalui ketetapan direksi secara lisan

f. Keputusan yang diambil oleh setiap dewan komisaris, dewan direksi, 
dewan pengawas syariah yang memiliki potensi conflict of interest 
merupakan keputusan meminimalkan kerugian melalui adanya 
persetujuan yang ditanda tangan oleh pengusul, direksi, dan dewan 
komisaris dalam setiap memo keputusan.

g. Sampai dengan periode penilaian/ pengawasan semester II 2022, tidak 
terjadi pelanggaran ketentuan mengenai rangkap jabatan baik direksi, 
Pejabat eksekutif yang diwajibkan independen sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang berkaitan dengan BPRS.

h. Tidak terdapat keterlibatan pihak lain sebagai penasihat perorangan & jasa 
profesional sehingga pengambilan keputusan dilakukan secara independen.

i. BPRS melaksanakan transparansi sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
serta melakukan edukasi publik melalui kepatuhan pada penyampaian 
pelaporan bulanan OJK, BMPD, Restrukturisasi, KPMM, Laporan 
Rencana Edukasi, Laporan Pelaksanaan Edukasi.

j. Dewan komisaris dan direksi memiliki kemampuan menolak campur 
tangan pemilik bank atas kegiatan operasional sehari-hari dengan adanya 
pemeriksaan rutin pelanggaran dan pelampauan BMPD pihak terkait 
melalui pemeriksaan rutin.

k. Direksi melakukan pengawasan yang cukup terhadap pelaksanaan tugas 
karyawan bank melaui pelaporan rutin per bagian yang mengerucut pada 
kinerja karyawan-karyawan di bagian tersebut.

l. Harus diadakan meeting kepada Bisnis & Legal minimal 2 kali dalam 
sebulan untuk memantau NPF.
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Berdasarkan aspek-aspek penerapan tata kelola tersebut, Dewan Komisaris menilai 
Tata Kelola PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali telah berjalan cukup baik, serta dengan terbit 
peraturan otoritas jasa keuangan tentang Tata Kelola BPRS maka harus dilakukan 
penyesuaian-penyesuaian khususnya untuk penunjukan Direksi yang membawahi 
kepatuhan melalui RUPS tahun 2018 agar dapat bertindak independen tidak ikut dalam 
pelaksanaan penyaluran pembiayaan, penunjukan pejabat eksekutif fungsi kepatuhan 
& manajemen risiko, pembentukan fungsi-fungsi komite pembantu Dewan Komisaris.

2. Manajemen Risiko
Untuk penilaian manajemen risiko, dengan tujuan mengukur kualitas manajemen risiko 
dalam menjalankan usaha akan diukur melalui penerapan 4 (empat) risiko  sebagai 
berikut :
I. Risiko Pembiayaan, di ukur dengan indikator sebagai berikut :

a. Bank memiliki SOP dalam memberikan pembiayaan dan dilakukan 
updating secara berkala,sampai dengan posisi penilaian, direksi sedang 
dalam proses penyusunan SOP pembiayaan yang memuat ketentuan khusus 
terkait SOP yang ada hanya mencantum ketentuan-ketentuan secara umum.

b. Dalam memberikan pembiayaan, bank melakukan analisa terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya, berdasarkan 
form analisa keputusan pembiayaan terhadap hasil analisa terhadap nasabah 
melalui 5C.

c. Dalam memutuskan pemberian pembiayaan, telah dilakukan oleh pejabat 
yang berwenang yang diatur melalui sk Direksi tentang batas wewenang 
memutus pembiayaan yang melibatkan Komisaris, direksi, kabag marketing 
dan account officer sebagai pengusul.

d. Setelah pembiayaan diberikan, bank melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan pembiayaan, serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam 
memenuhi kewajibannya melalui kunjungan langsung terhadap nasabah 
dalam perhatian khusus dan jatuh kolektibitas serta pemberian surat 
peringatan I, II dan III.

e. Bank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan (bila diperlukan)
terhadap agunan, dalam penanganan pembiayaan bermasalah, telah 
dibentuk komite pembiayaan bermasalah yang memberikan pertimbangan 
dalam rencana tindak sehingga ada proses peninjauan, penilaian dan 
pengikatan agunan apabila diharus melakukan tindakan eksekusi.

f. Bank melakukan dokumentasi pembiayaan secara baik, terkait hal 
dokumentasi pembiayaan, sampai dengan posisi penilaian masih disusun 
format baru memorandum yang dapat merangkum dan menyimpulkan 
informasi yang valid serta dapat menjadi satu kesatuan dengan keputusan 
pembiayaan, serta susunan urut dokumen pra akad dan setelah akad.



II. Risiko Likuiditas, yang diukur melalui aspek-aspek sebagai berikut :

III. Pengurus memiliki komitmen pemilik untuk memberikan pinjaman dana likuid 
atau meningkatkan permodalan bank sehingga senantiasa memenuhi ketentuan 
yang berlaku.

IV. Risiko Operasional, yang akan diuraikan sebagai berikut :

a. Bank melakukan analisa, pemantauan dan memiliki alat monitoring atas 
tagihan dan kewajiban yang jatuh tempo untuk mencegah kemungkinan 
timbulnya kesulitan likuiditas. Sebagai alat monitoring, BPRS melalui 
bagian accounting secara rutin menyampaikan laporan cash ratio keseluruh 
management baik Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan pejabat eksekutif.

b. Bank senantiasa memiliki dana likuid yang cukup untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek, sampai dengan periode penilaian, tidak pernah 
terdapat complaince nasabah terkait ketidak mampuan BPRS dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya baik secara lisan maupun tertulis 
dan cash ratio masih dalam kriteria cukup sehat.

c. Dalam rangka melakukan penempatan, bank tetap mengoptimalkan 
keuntungan, dengan alat monitoring yang secara rutin disampaikan bagian 
accounting di tiap tutup hari, manajemen mengoptimalkan dana idle apabila 
pipeline pembiayaan rendah dengan cara penempatan dana pada bank lain 
berupa deposito.

d. Bank menetapkan batasan minimal kas yang harus dimiliki untuk 
mengantasipasi kebutuhan jangka pendek,  untuk hal ini, BPRS belum 
memiliki ketentuan direksi atau ketentuan batasan minimal kas secara 
tertulis selain pertimbangan tetapi hanya menimbang dari cash ratio yang 
disampaikan setiap tutup hari.

a. Bank memiliki SOP dalam operasional kegiatan bank, antara lain pedoman 
KYC, penerimaan dan dari pihak ketiga, pedoman konversi laporan 
keuangan intern ke laporan bulanan dan bank melakukan evaluasi SOP 
secara periodik, Penerimaan dana dari pihak ketiga dan pedoman konversi 
laporan intern ke laporan bulanan secara tertulis dan terpisah tetapi hal 
tersebut telah diatur pada prosedur kerja operasional dan marketing PT. 
BPRS Fajar Sejahtera Bali.

b. Bank menerapkan kebijakan pelaporan kualitas aktiva dan pembentukan 
penyisihan penghapusan aktiva berdasarkan ketentuan yang berlaku, BPRS 
setiap akhir bulan melakukan perhitungan pembentukan PPAP sebelum 
tutup bulan melalui bagian accounting.
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V. Resiko Hukum, yang diuraikan sebagai berikut:
Bank sudah menyelesaikan kasus perkara gugatan Sdr. Syahdan dan Eks Direktur 
BPRS Erwin M. Fauzi dengan Bank membeli asset atau Tanah SHM milik Erwin M 
Fauzi, saat ini jual beli dan balik nama sudah selesai.

Berdasarkan aspek-aspek penerapan manajemen risiko tersebut, Dewan Komisaris 
menilai manajemen risiko PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali telah berjalan cukup baik 
walaupun apabila berorientasi pada hasil seperti rasio NPF gross yang cukup baik, 
realisasi pendapatan yang telah mencapai target sedangkan belum lengkapnya 
pedoman–pedoman kerja ini dikarenakan belum terbentuknya penerapan manajemen 
risiko sebagai serangkaian metodelogi dan prosedur yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul 
sehingga hal-hal tersebut dapat terjadi. Untuk tahun 2022, Dewan Komisaris menilai 
manajemen dapat memperbaiki hal-hal tersebut dengan terbitnya POJK manajemen 
risiko bagi BPRS, menyusun rencana tindak manajemen risiko, serta melakukan 
penyusunan  dan updating pedoman-pedoman kerja khususnya penyaluran dana 
pada risiko pembiayaan agar tidak lagi berpegang pada hal-hal yang berlaku umum 
tetapi dituangkan dalam SOP pembiayaan seperti analisa kemampuan bayar dengan 
penentuan rasio berdasarkan jenis penggunaan konsumtif, investasi dan modal kerja, 
mekanisme pemberiaan surat peringatan 1,2,3 untuk monitoring pembiayaan, risiko 
likuditas minimal BPRS memiliki alat monitoring atas tagihan dan kewajiban dalam 
bentuk pelaporan untuk bulan selanjutnya, risiko operasional manajemen melakukan 
evaluasi terhadap SOP terkait telah terbit POJK BPRS dan pengelompokan pedoman/ 
SOP disesuaikan dengan peraturan tersebut.

c. Bank senantiasa memberikan pendidikan dan pelatihan kepada pegawai 
untuk meningkatkan pengetahuan operasional bank, BPRS rutin 
melaksanakan brefing morning sharing pengetahuan dan aktif dalam 
mengikut sertakan pegawai apabila ada acara pendidikan dan pelatihan 
yang diadakan asosiasi ataupun otoritas jasa  keuangan 

d. Bank memiliki mekanisme penerapan sanksi secara obyektif atas 
pelanggaran, dalam hal ini BPRS belum memiliki mekanisme punishment 
menimbang keterbatasan SDM dan kompleksitas usaha terkecuali pada 
pelanggaran-pelanggaran oleh karyawan ataupun direksi yang mengarah 
pada pelanggaran hukum seperti penggelapan unit tarikan, penggelapan 
dana nasabah, Pembiayaan fiktif dan segala bentuk kegiatan yang akhir 
mempengaruhi keuangan secara signifikan yang di bahas melalui fungsi 
komite audit.

68



D. Upaya-Upaya Untuk Memperbaiki Kinerja BPRS
Seperti yang telah di uraikan pada point huruf B mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja BPRS antara lain faktor permodalan, faktor kualitas aset, rentabilitas dan likuiditas, 
Dewan Komisaris menilai dengan mengambil data pada tabel 1.7 rasio-rasio keuangan 
utama dari data tersebut, maka dapat terlihat permasalah yang dihadapi oleh BPRS. Dewan 
Komisaris akan mengulas hal tersebut dari faktor likuiditas, faktor rentabilitas, faktor 
kualitas aktiva dan faktor permodalan dimana faktor-faktor keuangan ini saling berkaitan 
sehingga walaupun berdasarkan PBI No.9/17/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat 
Kesehatan, Surat Edaran Deputi Gubernur No.9/29/DPbS dan POJK No.19/POJK.03/2017 
tentang Penetapan Status dan Tindaklanjut Pengawasan BPR dan BPRS, faktor yang 
menunjukkan kinerja kurang baik atau tidak sehat adalah faktor rentabilitas tetapi karena 
hal ini saling berkaitan dan menimbang perbaikan harus selalu diupayakan maka Dewan 
Komisaris tetap memberikan ulasan perbaikan untuk manajemen mengenai perbaikan 
kinerja BPRS dari seluruh faktor keuangan yaitu sebagai berikut :
1. Faktor Likuiditas, untuk memperbaiki kinerja terkait likuditasi adalah sebagai berikut:

2. Faktor Rentabilitas, untuk memperbaiki kinerja terkait rentabilitas berorientasi pada 
dua komponen yaitu efesiensi beban, optimalisasi pendapatan adalah sebagai berikut :
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3. Faktor Kualitas Aktiva Produktif, untuk memperbaiki kinerja terkait kualitas aktiva 
produktif yaitu sebagai berikut :

b. Mengoptimalkan upaya penghimpunan dana murah seperti dana mesjid, 
program deposito perorangan berhadiah, dana rukun kematian, atau program 
pembiayaan berdasarkan akumulasi tabungan dengan porsi rasio yang 
proposional,

c. Mengoptimalkan produk penyaluran dana berdasarkan akad syariah, mencoba 
peluang hal-hal dimasyarakat yang belum diakses bank seperti kebutuhan 
pokok akan makan minum satu keluarga per bulan yang dikapitalisasi menjadi 
pembiayaan dengan limit tertentu, pembiayaan pernikahan, pembiayaan 
umroh,pembiayaan pendidikan, pembiayaan atas event-event dengan periode 
pendek,

d. Menimbang keterbatas SDM, sebagai faktor kali harus dilakukan target 
kerjasama/PKS kepada toko-toko elektronik, Pengusaha2, dealer mobil bekas, 
mobil baru, uang muka perumahaan,program referal/channeling pada tiap-
tiap kelurahan, kecamatan bahkan perumahaan,

e. Direksi dalam hal ini mengkaji, posisi BPRS di Badung terhadap perusahaan 
leasing, juga bank BUMN konvensional,syariah dan swasta, apakah nilai lebih 
atau faktor tambah yang dimiliki BPRS dibandingkan dari besaran margin 
serta kecepatan layanan. Agar BPRS mengetahui posisi ditengah-tengah 
masyarakat menjadi pilihan atau sebaliknya,

f. Kaji produk gadai, karena hal tersebut kecendrungan hanya menjadi 
trademark lembaga penggadaian, sehingga apabila BPRS melakukan dapat 
menjadi pilihan bagi masyarakat khususnya di Badung.

a. Faktor internal, menimbang peningkatan yang terjadi pada rasio EAQ sebagai 
rasio utama dan NPF sebagai rasio penunjang kualitas aktiva, selain itu Divisi 
Marketing harus terpenuhi sumber daya manusianya agar bisa mencapai target 
Pembiayaan dan Peningkatan Skill terhadap marekting untuk menurunkan 
resiko pembiayaan dengan berdasarkan tingkat resiko.

b. Faktor eksternal, adanya LPD dan Koperasi Desa, tentu saja hal ini berpengaruh 
bagi BPRS terkait upaya penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan dengan 
margin rata-rata 20% per tahun, ini berdampak pada pencapaian target 
pembiayaan yang secara langsung berpengaruh pada komponen rasio kualitas 
aktiva produktif dimana pembiayaan bermasalah meningkat karena turunnya 
kemampuan bayar, kurang terkelolanya risiko pembiayaan tetapi total 
pembiayaan tidak bertambah secara signifikan.
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4. Faktor Permodalan, untuk memperbaiki kinerja terkait permodalan, tentunya ini 
berkaitan dengan pemenuhan modal minimum, kerugian yang meningkat, AYDA 
jatuh tempo, adapun hal-hal untuk memperbaiki kecukupan, proyeksi dan kemampuan 
permodalan mengantisipasi risiko, yaitu sebagai berikut :

5. Tata Kelola dan Manajemen Risiko, untuk memperbaiki kinerja BPRS terkait tata 
kelola dan manajemen risiko adalah sebagai berikut :

a. Memperbaiki kinerja rentabilitas dengan optimalisasi pendapatan dan 
efesiensi beban sesuai dengan ulasan faktor rentabilitas diatas sehingga 
mengurangi tingkat kerugian yang berpengaruh terhadap rasio permodalan.

b. Pemenuhan setoran modal sebesar ±Rp. 2.600.000.000 dari pemegang saham 
baik  sesuai dengan target rencana bisnis 2020 yaitu setoran pada tahun 2021 
dan saat ini sudah disetujui OJK.

• Pengkinian peraturan perusahaan yang meliputi kebijakan tata 
tertib dan disiplin karyawan, kepangkatan, remunerasi, promosi, 
kesejahteraan pegawai,pelatihan dan pengembangan kompetensi

• Pengelolaan kas
• Penempatan dana dan pembiayaan
• Penghimpunan dana
• Pembukuan
• Pengelolaan dan penyimpanan dokumen

a. BPRS dapat melakukan updating dan penyusunan terhadap pedoman-
pedoman kegiatan operasional bank yang belum di miliki secara tertulis 
seperti berikut :

a. BPRS dapat melakukan updating dan penyusunan terhadap pedoman-
pedoman kegiatan operasional bank yang belum di miliki secara tertulis 
seperti berikut :



PENUTUP

 Demikian hasil pengawasan Dewan Komisaris terhadap pelaksanaan rencana kerja dari 
PT. BPR Syariah Fajar Sejahtera sampai akhir semester II tahun 2022, kiranya dapat diterima 
dan maklum adanya. 
 Kami juga menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Otoritas 
Jasa Keuangan yang telah berperan aktif dalam menjalankan fungsinya sebagai pengawas PT. 
BPR Syariah Fajar Sejahtera sehingga kami dapat menjalankan amanah dengan baik.

Badung, 13 Januari 2023
PT. BPR Syariah Fajar Sejahtera

Dewan Komisaris 

   I Made Marlowe M. Bandem    Djoko Budhi Setyawan
            Komisaris Utama               Komisaris
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KERTAS KERJA DEWAN PENGAWAS SYARIAH TERHADAP 
PENGEMBANGAN PRODUK DAN AKTIVITAS BARU 

TRIWULAN IV BULAN DESEMBER TAHUN 2022
PT. BPRS FAJAR SEJAHTERA BALI
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